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MOTTO
 Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan
(kepada Allah) dengan Sabar dan Shalat. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar. (Q.S. Al-Baqarah:
153).
 Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk
mencoba, karena didalam mencoba itulah kita menemukan
dan belajar membangun kesempatan untuk berhasil.
 Pemenang menganganggap kegagalan itu hal yang biasa,
karena orang yang tidak pernah gagal berarati dia tidak
melakukan hal apa-apa.
 Lakukanlah apa yang kamu inginkan, bukan melakukan apa
yang ingin orang lain lakukan.
 Sekarang atau tidak pernah sama sekali.
 Hari tak terbatas panjangnya bagi yang mengetahui
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commit to user 
vi
ABSTRAK
Riyan Ardiputro, 2013, Analisis Neraca Air Daerah Aliran Sungai
Wuryantoro Sub Das Bengawan Solo Hulu 3, Tugas Akhir, Program Studi
Diploma III Teknik Sipil Infrastruktur Perkotaan, Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Kecamatan Wuryantoro memiliki berbagai macam lahan potensial untuk
pertanian. Walaupun di daerah tersebut tidak memiliki waduk di hilir untuk
menyuplai air ke lahan lahan pertanian. Ketika  musim hujan tiba, sebenarnya di
wilayah penelitian ini dapat dikembangkan saluran irigasi teknis untuk mengairi
lahan pertanian. Sebaliknya pada saat musim kemarau, saluran irigasi tersebut
hanya menampung air jumlah dengan debit yang sedikit, bahkan tidak ada. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan analisa ketersediaan dan
kebutuhan air di DAS Wuryantoro. Agar petani di daerah tersebut dapat
menghasilkan panen yang maksimal dan dapat  menghasilakan produk pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan air untuk daerah irigasi
dengan Metode Mock, mengetahui kebutuhan air untuk palawija dan padi, dan pdi
DAS Wuryantoro
Perhitungan ketersediaan air dalam penelitian ini menggunakan Metode Dr. FJ
Mock. Metode ini membutuhkan data dari curah hujan selama kurun waktu 13
tahun yaitu tahun 1999-2011 dan data klimatologi Kabupaten Wonogiri.
Perhitungan kebutuhan air menggunakan Metode Penman membutuhkan data
klimatologi Kabupaten Wonogiri.
Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa kebutuhan air mengalami
kekurangan air (defisit) pada bulan Januari hingga Oktober, water surpluss yang
tersedia telah mengalami kelebihan air (surplus) pada bulan November hingga
Desember. Ketersediaan air terbesar di DAS Wuryantoro terdapat pada bulan
Februari yaitu dengan 5,675 mm/hari dan kebutuhan air sebanyak 6,5655 mm/hari
dengan keandalan 86,44%.
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ABSTRACT
Riyan Ardiputro, 2013, The Water Balance Analysis Wuryantoro Watershed
Sub-watershed Hulu Bengawan Solo Das 3, Final Project, Program Diploma III
Urban Infrastructure Civil Engineering, Department of Civil Engineering,
Faculty of Engineering, Sebelas Maret University, Surakarta.
Wuryantoro sub-district has a range of potential lands for agriculture. Although
the area does not have a reservoir downstream to supply water to the land is
agricultural land. When the rainy season arrives, actually in this research area
can be developed technical irrigation channels to irrigate farmland. Otherwise at
the time of the dry season, the irrigation channels only accommodates debit
amount of water with a slight, even non-existent. To address the problem, the need
to do an analysis of the availability and the need for water in Wuryantoro
Watershed. In order for farmers in the area can produce maximum harvest and
agricultural products able to  produce agricultural products.
This research aims to know the water requirenment for irrigation areas with
Mock Method and find out the needs of water for crops and rice plant and
determine the condition of the deficit and surpluss of every month in Wuryantoro
watershed.
Calculation of water availability in the study using the method of Dr. FJ Mock.
This method requires the data of rainfall during the period of 13 years in 1999-
2011 and climatological data Wonogiri District. Water requirement calculations
using the Penman method requires climatological data Wonogiri District.
The analysis and discussion showed that the water needs of water shortage
(deficit) in January to October, water surpluss available have had excess water
(surplus) in November and December. Availability of water in the watershed
largest Wuryantoro there in February that the 5.675 mm / day and need as much
water as 6.5655 mm / day with 86.44% reliability.
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL
= curah hujan rerata,
P = curah hujan,
n = jumlah hari,
d = jumlah permukaan kering,
m = Exposed surface,
Et = evapotranspirasi terbatas,
I = koefisien infiltrasi,
k = faktor resesi aliran air tanah,
CA = luas daerah aliran,
V = volume,
A = volume tampungan,
Pr = probabilitas,
x = rerata data,
Sd = standart deviasi,
NFR = kebutuhan air di sawah,
ETo = evapotranspirasi,
Etc = kebutuhan air tanaman,
WLR= penggantian lapisan air,
P = perkolasi,
Re = curah hujan efektif,
IR = kebutuhan air irigasi,
Eo = evaporasi,
T = lamanya penyiapan lahan,
S = air yang dibutuhkan untuk penjenuhan,
Kc = koefisien tanaman,
R = curah hujan efektif,
NR = kebutuhan air untuk pembibitan,
Cu = kebutuhan air tanaman,
x = curah hujan bulanan rerata,
k = faktor frekuensi,
xt = besarnya curah hujan,
